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MOTTO 

 

 

                         

        

 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
 

merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran :103).
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ABSTRAK 

 

MELINA SUKMAWATI NIM 11220127. “Peran Guru BK dalam 

Mengatasi Perilaku Menyontek Pada Siswa di SMA Negeri 1 Moga Pemalang”. 

Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2015 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya tindakan menyontek yang 

dilakukan oleh siswa yang belum bisa diatasi secara maksimal. Banyak fakta yang 

menunjukan bahwa tindakan menyontek sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui alasan mengapa  banyak siswa yang menyontek, bentuk-bentuk 

perilaku menyontek dan peranan guru BK secara umum dalam mengatasi tindakan 

menyontek yang dilakukan oleh siswa di SMA Negeri 1 Moga Pemalang.  Subjek 

dari penelitian ini adalah enam siswa kelas XI dan guru BK. Objek penelitian ini 

adalah alasan mengapa siswa menyontek,bentuk-bentuk perilaku menyontek dan 

bagaimana peran guru dalam mengatasinya. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan  dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 

J.Meleong dengan cara menganalisis data menggunakan cara reduksi data, 

deskripsi data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan siswa menyontek adalah karena 

berambisi memperoleh nilai yang tinggi tetapi malas belajar, kurangnya rasa 

percaya diri, mudah ikut-ikutan teman, dan adanya kesempatan. Bentuk-bentuk 

perilaku menyontek yang dilakukan siswa adalah mencontek dengan cara manual 

yaitu membawa catatan kecil (repekan), membuka buku catatan, membuka lembar 

kerja siswa, berbagi jawaban menggunakan isyarat bahasa tubuh, dan 

menggunakan handphone atau smartphone dengan memanfaatkan aplikasi seperti 

blackberry massanger dan whatsapp. 

Peran guru BK dalam mengatasi perilaku menyontek di SMA Negeri 1 

Moga Pemalang yaitu guru BK mengaplikasikan sesuai dengan tugas dan fungsi 

dari guru BK yaitu sebagai informator, organisator, motivator, inisiator dan 

mediator. 

 

Keyword: Peran Guru BK, Mengatasi Perilaku Menyontek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperoleh kesatuan pengertian yang jelas dan untuk 

menghindari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi yang berjudul 

“Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Menyontek 

pada Siswa ”, maka akan dijelaskan istilah-istilah dari judul tersebut yaitu 

sebagai berikut : 

1. Peran  

Secara etimologi, peran berarti sesuatu yang menjadi bagian atau 

yang memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu hal atau 

peristiwa.
1
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.
2
 

Peran yang dimaksud di sini adalah  fungsi atau usaha yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah kaitannya dalam 

mengatasi perilaku menyontek pada siswa. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru adalah pengajar pada sekolah-sekolah.
3
 Bimbingan adalah 

bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan

                                                           
1
WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1987), 

hlm.735. 
2
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik  Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta : Balai Pustaka,2009).hlm 130.  
3
Ananda Santoso dan Al Hanif, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Alumni, 

t,t.),hlm.143. 
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individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 

dalam kehidupannya agar individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan 

hidupnya.
4
 Konseling adalah pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang konselor kepada individu yang 

mengalami masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien.
5
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK adalah 

pengajar maupun pendidik yang mempunyai tugas untuk memberikan 

bantuan kepada peserta didik atau siswa SMAN I Moga Pemalang  dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa sehingga siswa dapat 

memahami diri, mengarahkan diri dan menyelesaikan masalahnya sendiri.  

3. Mengatasi Perilaku Menyontek  

Mengatasi adalah usaha untuk  menyelesaikan atau menghentikan 

perbuatan yang tidak baik dan tidak sesuai dengan norma-norma 

masyarakat, lingkungan dan negara.
6
 

Menyontek biasa diartikan dengan usaha mengerjakan soal-soal 

ujian tulis dengan menggunakan cara-cara yang melanggar tata tertib 

dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang baik.
7
 

Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud mengatasi 

perilaku menyontek yaitu usaha menyelesaikan atau menghentikan 

                                                           
4
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta:Andi Offset,1989), 

hlm.04. 
5
Prayitno dan Erman Amti, Dasar- Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rieneke 

Cipta, 2004), hlm.105. 
6
M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,(Jakarta: 

Rineka Cipta,1991), hlm 5. 
7
Rohmad, H. Ali, Kapita Selekta Pendidikan,(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 151. 
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tindakan tidak baik yang dilakukan siswa yaitu membuka catatan dalam 

bentuk apapun atau saling berbagi jawaban pada saat ujian yang bersifat 

close book dan individu. 

4. Siswa Kelas XI di SMA N I Moga Pemalang 

Siswa kelas XI merupakan peserta didik yang secara resmi 

terdaftar sebagai pelajar yang mengikuti proses pembelajaran di SMA N I 

Moga Pemalang. SMA N 1 Moga adalah Sekolah Menengah  Negeri yang 

berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional yang beralamat di jalan 

Camping sight, Banyumudal, Moga, Pemalang, Jawa Tengah. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul skripsi “Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Mengatasi Perilaku Menyontek pada Siswa di SMA N 1 Moga” 

adalah usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

membantu menyelesaikan atau menghentikan perilaku menyontek, yaitu 

perbuatan tidak baik yang dilakukan siswa yang mengerjakan soal-soal 

ujian tulis dengan menggunakan cara-cara yang melanggar tata tertib 

dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang baik pada siswa kelas kelas 

XI di SMAN I Moga Pemalang. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan Allah dibekali dengan berbagai potensi. Pada 

dasarnya manusia mempunyai kekuatan dan kemampuan luar biasa untuk 

menghadapi tantangan. Hanya saja apakah potensi yang telah diberikan 

tersebut dapat diaktualisasikan dan dimanfaatkan dengan baik atau tidak. 
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Manusia dibekali kemampuan otak yang luar biasa hebatnya, bahkan 

sebenarnya mampu melebihi kehebatan komputer.
8
 

Manusia dapat mengasah kemampuannya melalui dunia pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal dalam membantu 

proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan. 

Pendidikan juga merupakan salah satu aset terpenting bagi perkembangan 

suatu bangsa. Bangsa yang maju tentunya memiliki kualitas pendidikan yang 

sangat baik. Agar kualitas yang diharapkan dapat tercapai maka ditentukanlah 

tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan inilah yang akan menentukan 

keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, 

tanpa mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Dalam 

proses penentuan tujuan pendidikan ini dibutuhkan suatu perhitungan yang 

matang, cermat, dan teliti agar tidak menimbulkan masalah di kemudian hari. 

Pengukuran dalam proses belajar dapat dilakukan dengan pelaksanaan 

evaluasi. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari 

perubahan yang terjadi pada peserta didik. Pelaksanaan evaluasi yang dalam 

dunia pendidikan pada umumnya dilakukan dengan menggunakan tulis. 

Penentu lulus atau tidaknya kejenjang berikutnya juga ditentukan oleh sebuah 

ujian yang standar nilainya ditentukan oleh pihak sekolah. Keadaan yang 

seperti itu tidak jarang menimbulkan keresahan dan ketakutan pada peserta 

didik. 

                                                           
8
Syamsul Yusuf,L.N & A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung 

: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.21. 
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Setiap peserta didik sudah pasti ingin memperoleh hasil terbaik dalam 

setiap usaha yang dilakukan. Mereka ingin mendapat nilai yang baik dalam 

ujian sebagai cerminan keberhasilannya dalam belajar. Namun banyak siswa 

tidak bertanggung jawab yang tidak menghargai proses pendidikan. 

Keinginan untuk memperoleh nilai yang maksimal tidak diimbangi dengan 

usaha yang maksimal, sehingga pada saat diadakan tes hasil belajar banyak 

siswa yang melakukan kecurangan untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan dengan cara menyontek saat ujian.  

Menyontek sendiri diartikan sebagai usaha mengerjakan soal-soal 

ujian tulis dengan menggunakan cara-cara yang melanggar tata tertib untuk 

mendapatkan nilai yang baik.
9
 Masalah menyontek ini selalu berkaitan 

dengan tes dan ujian. Banyak orang yang beranggapan bahwa menyontek itu 

masalah yang biasa saja, namun ada juga yang memandang menyontek 

sebagai masalah serius karena pada dasarnya dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 diterangkan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Namun dengan adanya 

kecurangan yang dilakukan oleh siswa menjadikan tujuan pendidikan yang 

sebenarnya tidak tercapai karena siswa memperoleh hasil nilai pendidikan 

dengan cara melakukan kecurangan. 

                                                           
9
Rohmad, H. Ali, Kapita Selekta Pendidikan, hlm.151. 
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Perilaku menyontek pada siswa kini sudah menjamur dan dianggap 

sebagai sesuatu yang wajar. Data aktual di Indonesia diperoleh dari hasil 

penelitian Lashmadi (1992) terhadap mahasiswa angkatan 1991 yang 

mencoba meneliti tentang kebudayaan menyontek pada mahasiswa fakultas 

psikologi UI, hasilnya menunjukan bahwa 80,82% dari subyek melaporkan 

pernah menyontek. Survei yang dilakukan oleh Litbang Media Group pada 

tahun 2007 di enam kota besar di Indonesia bahwa hampir 70% responden 

pernah menyontek. Sealin itu, survei yang dilakukan di salah satu Universitas 

terkemuka di Bandung menyatakan bahwa 58% responden pernah menyontek 

ketika duduk di bangku SD, 78% di bangku  SMP, 80% di bangku SMA dan 

37%  setelah masuk kuliah.
10

 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh survey Litbang Media Group 

pada 19 April 2007 terhadap 480 responden dewasa di 6 kota besar di 

Indonesia, yaitu Makassar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta dan 

Medan menunjukan mayoritas anak didik, baik di bangku sekolah dan 

perguruan tinggi melakukan kecurangan akademik dalam bentuk menyontek. 

Hampir 70% responden yang ditanya apakah pernah menyontek ketika masih 

sekolah atau kuliah menjawab pernah. 

                                                           
10

http:lib.ui.ac.Hubungan  eficasi diri dengan perilaku menyontek. , Raden Yunissa Adisty, 

diunduh pada senin,22 Desember 2014 pukul 20.30. 
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Dalam sebuah survey yang dilakukan oleh Upfront pada tahun 2000 

(santrock,2007) terhadap 8.600 murid sekolah menengh di AS,  yang hasilnya 

menyatakan 70% murid mengaku pernah menyontek atau curang saat ujian.
11

 

Pada tanggal 8 Mei 2014 salah satu siswa berinisial AN di SMP 

Trisila mengaku mendapatkan bocoran dari temannya di SMPN4 secara 

gratis. Tidak hanya dia, ada beberapa temannya yang juga mendapat bocoran 

jawaban dari sekolah lain. Fenomena itu tidak hanya teradi di satu SMP. 

Seorang siswa berinisial MI dari SMP Muhammadiyah V juga mengaku 

melihat teman satu ruangan yang berinisial SRN  membawa kertas bocoran 

jawaban. 

Tanggal 9 Mei 2014 terjadi pula contek massal di SMPN 67 jakarta 

selama ujian. Kemendikbud mengancam para siswa mengikuti ujian susulan 

jika penyelidikan contek masal itu terbukti kebenarannya.
12

 

Kasus menyontek sudah menjamur di negeri ini. Padahal menyontek 

bukanlah masalah yang bisa dianggap sepele karena akibat dari perilaku 

menyontek ini dapat menyebabkan menurunnya kualitas pendidikan. Banyak 

lulusan siswa dengan nilai tinggi namun tidak memiliki kualitas yang sesuai 

dengan nilai yang diperoleh.  

Masalah menyontek ini harus dicegah dan dihentikan sedini mungkin 

agar tidak menular pada generasi selanjutnya, karena jika dibiarkan 

                                                           
11

Samiroh, Hubungan Antara Konsep Diri Akademik dan Perilaku Menyontek pada Siswa 

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan, Skripsi (tidak diterbitkan), Fakultas Ilmu Sosial 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014., hlm 03. 

 
12

Khoridatul Afroh, Hubungan Antara Penalaran Moral dengan Perilaku Menyontek Pada 

Siswa di MTs Negeri Gondongwulung , Bantul, Skripsi (tidak diterbitkan),Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan KalijaGa Yogyakarta,2014, hlm.04. 
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dikhawatirkan menyontek akan menjadi budaya dalam pendidikan yang dapat 

berdampak negatif pada diri siswa maupun terhadap dunia pendidikan pada 

umumnya. Menyontek merupakan salah satu tindak penipuan yang dilakukan 

individu, jika hal ini dibiarkan maka kejuuran akan semakin hilang. Hal ini 

akan berdampak luas tidak hanya pada dunia pendidikan saja, namun akan 

bisa menghancurkan bangsa ini karena jika perilaku ini dibiarkan siswa akan 

terbiasa bertindak curang dan menipu yang tidak menutup kemungkinan 

mereka akan menjadi koruptor-koruptor di negeri ini. 

Sejauh ini penanganan siswa menyontek pada siswa dilakukan melalui 

metode punishment. Guru hanya memberi hukuman pada siswa yang 

ketahuan menyontek tanpa mencari tahu alasan mengapa siswa menyontek, 

sehingga penanganan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, 

padahal mengetahui latar belakang mengapa siswa dan apa saja cara yang 

dilakukan siswa sehingga aksinya tidak diketahui oleh pengawas sangatlah 

penting, Karena dengan cara inilah penanganan yang kita berikan aka tepat 

sasaran. Hal inilah yang dijadikan alasan penulis mengambil tema menyontek 

sebagai tugas ahir, diharapkan hasil dari penelitian ini kita bisa mengetahui 

alasan siswa menyontek.  

SMA Negeri 1 Moga merupakan satu-satunya sekolah SMA Negeri 

yang ada di kecamatan MogaKabupaten Pemalang. Menurut salah satu guru 

bimbingan dan konseling di SMA ini, kasus menyontek juga banyak terjadi 

pada siswanya. Saat ini Pihak sekolah berusaha untuk menghilangkan 

kebiasaan buruk para pelajar ini. Menurut salah seorang guru BK di SMA 
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Negeri I Moga yaitu Ibu EN, hal yang pertama ditanamkan dalam proses 

pendidikan salah satunya adalah kejujuran. Salah satu bentuk kejujuran pada 

pelajar adalah tidak menyontek saat ujian sehingga saat ini masalah 

menyontek sangat diperhatikan dan berusaha untuk diselesaikan dengan 

berbagai upaya baik oleh pihak sekolah maupun oleh pihak Guru BK. Dari 

sinilah penulis merasa tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 

mengapa siswa SMA Negeri satu Moga Pemalang  menyontek dan 

bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri satu Moga 

Pemalang mengatasi perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa 

C. Rumusan Masalah  

Dari penegasan judul dan rumusan masalah di muka, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mengapa banyak siswa kelas XI menyontek pada saat ujian di sekolah, di 

SMAN I Moga Pemalang? 

2. Apa saja bentuk-bentuk perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang? 

3. Bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling  di SMAN I Moga 

Pemalang dalam usaha mengatasi masalah menyontek yang dilakukan oleh 

siswa? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui latar belakang alasan mengapa siswa di SMA Negeri I Moga 
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banyak yang menyontek  dan untuk mendeskripsikan peran  guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku menyontek pada siswa 

yang duduk di kelas XI. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan 

konseling islam yang berkaitan dengan cara mengatasi kecurangan 

siswa yaitu menyontek saat ujian. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan juga referensi tambahan pengetahuan bagi guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kecurangan akademik siswa 

yaitu menyontek pada saat ujian tulis. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis melakukan telaah pustaka terhadap 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan skripsi yang penulis bahas, yaitu 

peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

menyontekpada siswa. Telaah pustaka ini bertujuan untuk membedakan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti merujuk pada penelitian 

sebelumnya yaitu: 

1. Skripsi Aisun Najah yang berjudul kajian Guru BK dalam mengatasi 

Siswa pemarah di MTsN YOGYAKARTA. Skripsi tersebut membahas 

tentang bagaimana peranan guru BK dalam mengatasi siswa yang 
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mempunyai watak pemarah tepatnya di MTsN YOGYAKARTA 1.
13

 

Penelitian ini berbeda dengan Skipsi tersebut. Perbedaannya terletak pada 

objek dan tempat penelitiannya.  

2. Skripsi Ahmad Afif Budiharto yang berjudul peranan guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 1 MODEL 

BENGKULU. Penelitian ini membahas tentang bagaimana peranan guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara umum, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh penulis membahas tentang 

peran guru bimbingan konseling mengatasi perilaku menyontek pada 

siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dibahas 

terletak pada objek dan tempat penelitiannya. 
14

 

3. Skripsi Samiroh yang berjudul hubungan antara konsep diri akademik dan 

perilaku menyontek pada siswa MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. Penelitian menjawab pertanyaan apakah ada hubungan antara 

konsep diri akademik dan perilaku menyontek.
15

 Hasil penelitian ini 

menunjukan  bahwa semakin tinggi konsep diri akademik siswa maka 

semakin tinggi perilaku menyonteknya. Dan semakin rendah konsep diri 

akademik maka siswa akan semkin tinggi perilaku menyonteknya. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang 

                                                           
13

Aisun Najah, Kajian Terhadap Metode Guru BK dalam Mengatasi Siswa Pemarah di 

MTs N 1 YOGYAKARTA, Skripsi (tidak di terbitkan), Fakultas Dakwah UIN sunan kalijaga 

Yogyakarta. 
14

Ahmad Afif Budiharto, Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di MAN I Model Bengkulu, Skripsi (tidak diterbitkan), Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
15

Samiroh, Hubungan Antara Konsep Diri Akademik dan Perilaku Menyontek pada Siswa 

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan, Skripsi (tidak diterbitkan), Fakultas Ilmu Sosial 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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peranan guru bimbingan dan konseling mengatasi perilaku menyontek 

pada siswa. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini terletak 

pada objek dan tempat penelitian. 

4. Skripsi Khoridatul Afroh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora yang 

berjudul hubungan antara penalaran moral dengan perilaku menyontek 

pada siswa di MTs Negeri Gondongwulung Bantul. Skripsi ini menjawab 

pertanyaan tentang apakah ada hubungan antara penalaran moral dengan 

perilaku menyontek.
16

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak 

terdapat korelasi antara penalaran moral dengan perilku menyontek. Hal 

ini diartikan bahwa semakin tinggi tingkat perkembangan penalaran moral 

tidak selalu disertai dengan semakin rendah atau tinggi perilaku 

menyontek. 

 Berdasarkan skripsi-skripsi di atas, penelitian dilakukan di 

lembaga-lembaga pendidikan yang berbentuk penelitian lapangan seperti 

halnya penulis lakukan, yang membedakan dari penulisan ini adalah 

bahwa skripsi ini lebih mengacu pada peranan guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi perilaku menyontek yang dilakukan siswa. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Peran Guru BK 

a. Pengertian Peran Guru BK 

Peran guru BK terdiri dari kata peran dan guru BK. 

Pengertian peran adalah tindakan yang diharapkan dari seseorang 

                                                           
16

Khoridatul Afroh ,Hubungan Antara Penalaran Moral dengan Perilaku Menyontek 

Pada Siswa di MTs Negeri Gondongwulung , Bantul, Skripsi (tidak diterbitkan),Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijada Yogyakarta.2011. 
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yang dalam tindakannya melibatkan orang lain.
17

 Sedangkan menurut 

Soerjono Soekanto menyebutkan bahwa peran adalah tindakan 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya.
18

 

Dalam buku “Ilmu Pendidikan Islam”, Dzakiah Drajat 

menyebutkan bahwa pengertian guru adalah tenaga pendidik 

profesional, karenanya secara implisit seorang guru telah merelakan 

dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 

yang terpikul di pundak orang tua.
19

 

Menurut W.S.Winkel dan M.M. Sri Hastuti, guru BK adalah 

seorang tenaga profesional yang memperoleh pendidikan khusus di 

perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada layanan 

bimbingan dan konseling (full time guidance counselor). Tenaga ini 

memberikan layanan-layanan bimbingan dan konseling kepada para 

siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua.
20

 

Berdasarkan teori-teori di atas dapat kita ketahui bahwa peran 

guru BK adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga profesional 

dalam bidang bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan 

bimbingan maupun konseling kepada para siswa, staf sekolah dan 

orang tua siswa. 

                                                           
17

David,K, dan Neustram, J. W.  Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1985), 

hlm.65 
18

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1990), 

hlm. 243  
19

Dzakiyah Drajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), hlm.39  
20

W.S. Wingkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2012), hlm. 184  
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b. Bentuk Peranan Guru BK 

Bentuk peranan guru BK meliputi tugas dan fungsi guru BK 

sebagai wujud tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. Guru 

BK memliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan pada pedoman 

pelaksanaan tugas guru BK dan pengawas, tugas guru BK terkait 

dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian siswa di 

sekolah.  

Tugas BK pada umumnya yaitu membantu siswa dalam :
21

 

1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan minat. 

2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu siswa dalam memahami dan menilai serta 

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial 

yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.  

3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar 

untuk mengikuti pendidikan di sekolah/madrasah secara mandiri. 

4) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

siswa dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan 

mengambil keputusan karir. 

                                                           
21

Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas (Direktorat Jenderal Peningkatan 

Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan : Departemen Pendidikan Nasional,2009),hlm.11 
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5) Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang pelayanan 

yang membantu siswa dalam bimbingan rohaninya sesuai dengan 

kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 

Beberapa tugas yang harus dilakukan guru BK tersebut juga 

harus dituangkan dalam jenis layanan dan kegiatan pendukung. 

Jenis layanan yang harus dilakukan yakni (1) layanan orientasi, (2) 

layanan informasi, (3) layanan penempatan dan penyaluran, (4) 

layanan penguasaan konten, (5) layanan konseling perorangan, (6) 

layanan bimbingan kelompok, (7) layanan konseling kelompok (8) 

layanan konsultasi (9) layanan mediasi. 
22

 Jenis-jenis layanan 

tersebut harus dilaksanakan dalam suatu proses yang diperankan 

oleh guru BK dalam tugasnya, dan didukung oleh kegiatan-

kegiatan pendukungnya, yaitu (1) aplikasi instrumen, (2) himpunan 

data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah (5)tampilan 

kepustakaan (6) alih tangan kasus.
23

 Berkaitan dengan tugas, 

berikut ini terdapat beberapa peran guru BK merujuk pada fungsi 

yang dijalankan sebaga guru BK. Sardiman dalam kegiatan belajar 

mengajar, yang berupa bimbingan antara lain:
24

 

1) Pemberi Informasi (Informator) 

Peran guru sebagai informator dimaksudkan bahwa guru BK 

sebagai pelaksana bimbingan yang informatif, baik dalam 

                                                           
22

Ibid, hlm.12 . 
23

Ibid, hlm.13. 
24

Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT.Raja Grafindo 

Persaada,1996), hlm.144. 
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laboratorium, studi lapangan atau sumber informasi dari 

kegiatan akademik maupun umum. 

2) Penyusun dan Pengatur (Organisator) 

Guru BK sebagai Organisator artinya guru berperan sebagai 

pengelola kegiatan akademik, silabus, work shop, jadwal 

pelajaran dan lain-lain. Hal ini berkaitan dengan komponen-

komponen yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan dan 

diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai 

efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada siswa. 

3) Pemberi Dorongan (Motivator) 

Peranan motivator ini mengindikasikan bahwa guru BK harus 

dapat merangsang dan memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk mendinamiskan potensi siswa. 

Menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) 

sehingga akan terjadi dinamika dalam proses bimbingan. 

4)  Pengarah (Director) 

Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini lebih 

menonjol. Guru BK dalam hal ini harus dapat membimbing 

dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan 

yang dicita-citakan 

5) Penggagas (Inisiator) 
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Peran inisiator ini dimaksudkan bahwa guru BK dituntut untuk 

mampu untuk mencetuskan ide-ide yang kreatif dan inofatif 

dalam proses bimbingan.  

6) Pengirim pesan (Transmitter) 

Peran sebagai transmitter ini diharapkan guru BK dapat 

bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan pendidikan dan 

pengetahuan dalam proses bimbingan. 

7) Penyedia dan pemberi kemudahan (Fasilitator) 

Peran ini diharapkan guru BK harus mampu memberikan 

fasilitas atau kemudahan dalam proses bimbingan. 

8) Penengah dan Perantara (Mediator) 

Peran guru BK sebagai mediator dimaksudkan bahwa guru BK 

harus mampu menjadi penengah atau media dalam kegiatan 

bimbingan. 

9) Penilai (Evaluator) 

Peran ini menyimpulkan bahwa guru BK mempunyai otoritas 

untuk menilai prestasi siswa dalam bidang akademis maupun 

tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana 

siswanya berhasil atau tidaknya.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Guru BK 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbangunnya 

suatu kinerja dan peran guru yang profesional, termasuk peran dan 

kinerja guru BK dalam mengerjakan tugas. M. Arifin sebagaimana 
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dikutip dalam bukunya Muhaimin, mengidentifikasikan adanya 

beberapa faktor baik eksternal maupun internal yang mempengaruhi 

profesionalisme seseorang. Seperti halnya guru BK yaitu: 

a. Volume upah kerja dapat mempengaruhi kebutuhan seseorang. 

b. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang 

dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara 

pimpinan dan bawahan. 

c. Penanaman sikap dan pengertian dikalangan kerja. 

d. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan yang 

bersangkutan terwujud dalam kenyataan. 

e. Penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan 

kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap yang 

berprestasi. 

f. Sarana dan prasarana yang menunjang bagi kesejahteraan fisik 

dan mental.
25

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa ada beberapa 

hal yang dapat mempengaruhi peran seorang guru, termasuk guru 

BK. Faktor tersebut antara lain faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri guru yang 

bersangkutan seperti sikap, need for achievment, etos kerja serta 

kepercayaan diri. Sedangkan faktor dari luar antara lain berupa gaji 

atau upah kerja, suasana lingkungan kerja, hubungan dengan atasan 

                                                           
25

Muhaimin, Paradigma-paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2002),hlm.119 
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maupun rekan kerja, serta sarana dan prasarana fisik ataupun mental 

yang mendukung dalam peranannya sebagai guru BK.  

2. Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada 

seseorang agar ia mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, 

mengenali diri sendiri dan mengatasi persoalan-persoalan sehinngga ia 

mampu menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 

tergantung pada orang lain.  

Konseling adalah proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka 

antara seorang individu yang terganggu oleh masalah-masalah yang tidak 

dapat diselesaikan sendiri sehingga harus dibantu oleh seorang pekerja 

profesional, yaitu orang-orang yang terlatih dan berpengalaman 

membantu orang lain mencapaipemecahan terhadap berbagaijenis 

kesulitan pribadi.
26

 

Yang dimaksud bimbingan dan konseling dalam penelitian ini 

adalah bagian integral disekolah yang memberikan layanan bantuan 

kepada siswa yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya, dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 

3. Dasar, Tujuan, dan Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

a. Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Dasar dari pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

tidak dapat terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan 

                                                           
26

Soeparman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: Ucy Press, 2003), hlm. 

16-17. 
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pendidikan di sekolah khususnya. Dasar pendidikan juga tidak 

terlepas dari dasar negara dimana pendidikan itu berada. Dasar dari 

pendidikan dan pengajaran di Indonesia dapat dilihat sebagaimana 

tercantum dalam Undang-undang No.12 tahun 1954 Bab III pasal 4 

yang berbunyi”pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas 

yang termaktub dalam pasal UUD Negara Republik Indonesia dan 

atas kebudayaan kebangsaan Indonesia”.
27

 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Tujuan bimbingan dan konseling adalah agar individu dapat 

merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 

kehidupannya pada masa yang akan datang, mengembangkan seluruh 

potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta 

lingkungan kerjanya dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang 

dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat ataupun lingkungan kerja.
28

 Dengan kata lain, tujuan 

bimbingan dan konseling disekolah adalah agar individu (siswa) dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi atau 

kapasitasnya dan agar individu dapat berkembang sesuai 

lingkungannya.
29

 

                                                           
27

Sring marsudi, Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, hlm. 28 . 
28

Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling (Dalam Berbagai  Latar Belakang 

Kehidupan,(Penerbit : PT.Refika Aditama, Bandung, 2006), hlm.8. 
29

Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta,: Penerbit  PT 

Raja Grafindo, 2007), hal.35 . 
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Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah 

adalah membantu siswa untuk mengenal dan memahami dirinya 

sendiri dan mencapai perkembangan yang optimal sesuai tugas 

perkembangan agar bisa merencanakan kehidupannya dimasa yang 

akan datang.  

Dari pengertian konseling yang ada, Shetzer menyimpulkan 

bahwayang menjadi tujuan konseling pada umumnya dan di sekolah 

pada khususnya  adalah sebagai berikut: 

1. Mengadakan perubahan perilaku pada siswa sehingga 

memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan. Selain 

itu, tujuan konseling di sekolah lebih ditekankan pada membantu 

siswa menjadi lebih matang dan lebih mengaktualisasikan dirinya, 

membantu siswa maju dengan cara positif, membantu dalam 

sosialisasi siswa dengan memanfaatkan sumber-sumber dan 

potensinya sendiri. Presepsi dan wawasan siswa berubah, dan 

akibat dari wawasan baru yang diperoleh, maka timbullah pada diri 

siswa reorientasi positif terhadap kepribadian dan kehidupannya.  

2. Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. Jika hal 

ini tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan 

identifikasi positif dengan yang lainnya. Ia belajar menerima 

tanggung jawab, berdiri sendiri, dan memperoleh integrasi perilaku.  

3. Penyelesaian masalah. Berdasarkan kenyataan, bahwa individu-

individu yang mempunyai masalah tidak mampu menyelesaikan 
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sendiri masalah yang dihadapinya. Siswa yang mengalami hal 

seperti ini biasanya akan  datang kepada konselor karena ia percaya 

bahwa konselor dapat membantu menyelesaikan masalahnya. 

4. Mencapai keefektifan pribadi. Maksudnya adalah pribadi yang 

sanggup memperhitungkan diri, waktu, dan tenaganya, serta 

bersedia memikul beban ekonomis, psikologis serta fisik.  

5. Mendorong individu mampu mengambil keputusan yang penting 

bagi dirinya. Sudah jelas kita ketahui bahwa pekerjaan konselor 

bukan menentukan keputusan yang harus diambil oleh diri klien 

sendiri. Ia harus tahu mengapa dan bagaimana ia melakukannya. 

Oleh sebab itu, klien harus belajar mengestimasi konskuensi yang 

terjadi dalam pengorbanan pribadi, waktu, tenaga, uang, dan resiko. 

Individu belajar memperhatikan nilai-nilai dan ikut 

mempertimbangkan  yang dianutnya secara sadar dalam 

mengambil keputusan.
30

 

Dalam Islam, tujuan bimbingan dan konseling adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan 

damai (muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan 

mendapatkan pencerahan taufik dan hidayahnya (mardhiyah) 

                                                           
30
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2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan 

tingah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau madrasah, 

lingkungan kerja maupun lingkungan sosial, dan alam 

sekitarnya. 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleran (tasammukh), 

kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang keinginan untuk taat kepada-

Nya, ketulusan memenuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan 

menerima ujian-Nya.  

5. Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah 

dengan baik dan benar, dapat dengan baik menanggulangi 

berbagai persoalan hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan 

dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek 

kehidupannya. 

Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling dalam 

islam merupakan tujuan yang ideal dalam rangka 

mengembangkan kepribadian muslim yang sempurna atau 

optimal (kaffah dan insan kamil).
31
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c. Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

1. Fungsi Pemahaman 

Fungsi Pemahaman yaitu membantu konseli agar mampu 

memahami dirinya (potensinya) dan lingkungannya. Berdasarkan 

fungsi pemahaman ini, konseli diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan 

konstruktif.  

2. Fungsi Preventif 

Fungsi Preventif yaitu fungsi yang berkaitan  dengan 

upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah 

yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 

tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor 

memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara 

menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 

membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan 

adalah pelayanan orientasi, informasi dan kelompok. 

3. Fungsi pengembangan 

Fungsi pengembangan yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fugsi lainnya. 

Konselor senantiasa berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli.  

Konselor dan personel sekolah/ madrasah lainnya secara sinergi 
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sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerja sama merencanakan 

dan melaksanakan program bimbingan dan konseling secara 

sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu konseli 

mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang 

digunakan di sini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi 

kelompok dan curah pendapat (brain storming), home room dan 

karyawisata. 

4. Fungsi Penyembuhan 

Fungsi Penyembuhan yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan 

upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami 

masalah, baik yang menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar 

maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling dan 

remidial. 

5. Fungsi Penyaluran 

Fungsi Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

dalam membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, 

jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir 

atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-

ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, 

konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam 

maupun diluar lembaga pendidikan.  
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6. Fungsi adaptasi 

Fungsi adaptasi yaitu fungsi yang membantu para 

pelaksana pendidikan, kepala sekolah dan staf, konselor, dan guru 

untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 

pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan 

menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli, 

pembimbing atau konselor dapat membantu para guru dalam 

memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan 

menyusun materi sekolah, memilih metode dan proses 

pembelajaran maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan 

kemampuan dan kecekatan konseli. 

7. Fungsi penyesuaian 

Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

dalam membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan 

diri dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif. 

8. Fungsi Perbaikan 

Fungsi Perbaikan yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan 

dalam bepikir, berperasaan, dan bertindak. Konselor melakukan 

intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya 

memiliki pola pikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan 

yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan 

atau kehendak yang produktif dan proaktif.  
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9. Fungsi Fasilitas 

 Fungsi Fasilitas Memberikan kemudahan kepada konseli 

dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, 

serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 

10. Fungsi Pemeliharaan 

 Fungsi Pemeliharaan  yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

untuk membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan 

mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam 

dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari 

kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktifitas 

diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui pogram-program 

yang menarik, rekreatif, dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan 

minat konseli. 
32

 

4. Tinjauan Tentang Menyontek 

a. Pengertian Perilaku Menyontek 

Ditinjau dari segi etimologi, menyontek berasal dari kata 

sontek yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sontek, 

menyontek diberi pengertian dengan mengutip tulisan sebagaimana 

aslinya “menjiplak”
33

 

Dalam pengertian sehari-hari, menyontek sering diartikan 

dengan membuka/melihat catatan pada saat ujian tulis dilakukan, 
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dimana sebenarnya ujian itu bersifat close book atau dilarang 

membuka buku pada saat ujian berlangsung. Namun pengertian 

menyontek ini dianggap terlalu sederhana, sehingga Rahmad Ali 

memberikan definisi yang lebih dalam yaitu usaha mengerjakan soal-

soal ujian tulis dengan menggunakan cara-cara yang melanggar tata 

tertib dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang baik.  

Melihat unsur-unsur yang terdapat dalam pengertian di 

atas maka jelas bahwa : 

1. Menyontek merupakan perbuatan yang tidak jujur, karena 

mengerjakan soal-soal ujian dengan melanggar tata tertib ujian. 

2. Menyontek dapat dikerjakan dengan berbagai cara seperti membuka 

catatan kecil, membuka buku pelajaran, bertanya pada teman, saling 

melempar jawaban dan lain-lain. 

3. Tujuan menyontek tidak lebih dari sekedar untuk meraih nilai atau 

skor yang baik sebagai keberhasilan dalam ujian. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyontek 

1. Terlalu berambisi untuk mendapat nilai yang paling baik tetapi 

malas belajar. 

Terkadang siswa menggunakan hasil ahir sebagai tujuan 

utama dalam belajarnya. Siswa hanya mementingkan hasil ahirnya 

saja, sedang usaha untuk mencapainya tidak diperhatikan. Siswa 

menjadi sangat berambisi untuk memperoleh nilai baik saat ujian, 

tetapi ia malas belajar, malas mengerjakan tugas bahkan suka 
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membolos saat jam pelajaran. Ambisi semacam ini dapat 

menimbulkan sikap rakus dan egois. Dalam setiap ujian, siswa 

akan berusaha semaksimal mungkin mengerjakan soal entah 

apapun caranya. Keadaan yang semacam ini menurut wibisono 

adidarmojo, dapat menjadikan siswa “mempunyai kecenderungan 

untuk mengambil jalan pintas”. Jalan pintas yang dimaksud di sini 

tidak lain adalah menyontek.  

2. Kurangya rasa percaya diri 

Kurangnya percaya diri merupakan sikap negatif yang 

dapat terjadi dikalangan siswa. Kurang percaya diri ini dapat 

menjadikan siswa merasa tak mampu lagi menghadapi persoalan 

belajar terlebih lagi menghadapi ujian. Sehingga untuk menutupi 

kelemahannya dan demi mendapat nilai bagus terkadang siswa 

melakukan kecurangan dengan cara menyontek pada saat 

dilaksanaanya ujian. 

3. Mudah ikut-ikutan teman 

Pada usia remaja, peer-group memegang peranan penting 

dalam merealisir tugas-tugas perkembangannya. Dikalangan siswa 

terdapat suatu jalinan perasaan setia kawan yang tinggi. Siswa 

merasa khawatir kalau-kalau dikucilkan dari pergaulan peer-

groupnya.  Untuk menghilangkan perasaan ini, siswa dituntut 

untuk menjalin rasa kerjasama yang tinggi. Bila ada teman yang 

menyontek, ia akan cenderung  berbuat serupa, atau paling tidak 
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dia akan melindungi perbuatan temannya dari kemungkinan 

diketahui oleh guru.  

4. Ringannya sanksi buat penyontek 

Menyontek dalam mengerjakan soal-soal ujian akhir 

semester merupakan pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh 

peserta.Sebelum ujian tulis dimulai, biasanya pengawas telah 

memberi peringatan. Jika selama jalannya ujian terdapat 

pelanggaran, untuk pelanggar pertama dia akan diberi peringatan 

dengan nada lunak supaya siswa mau membenahi diri. Untuk 

pelanggar kedua diingatkan dengan nada keras supaya siswa 

komitmen terhadap tata tertib. Untuk pelanggaran ketiga dan 

seterusnya baru dijatuhkan sanksi misalnya dengan dicatat ke 

dalam lembar berita acara ujian. 

Siswa yang mengetahui dirinya dicatat dalam lembar berita 

acara lazim merasa cemas, was-was, dan menyesali perbuatannya. 

Namun perasaan ini bisa lenyap seketika karena ternyata tdak ada 

tindak lanjut dari guru bidang study yang disontek. Siswa merasa 

aman jika tau ternyata ia tetap lulus. 
34

 

c. Bentuk-bentuk Perilaku Menyontek 

Menyontek biasa dilakukan dengan berbagai cara oleh siswa. 

Sejalan dengan laju  perkembangan zaman yang kini masuk era 

globalisasi, cara-cara siswa melakukan kecurangan menyontekpun 
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mengalami perkembangan  dari yang semula dilakukan secara manual, 

seiring berkembangnya teknologi menyontek juga dilakukan dengan 

memanfaatkn kemajuan teknologi. Beberapa cara menyontek yang 

dilakukan siswa antara lain: 

1) Membuka catatan kecil (repek-an) 

2) Membuka catatan pelajaran 

3) Melihat pekerjaan teman  

4) Bertanya pada teman 

5) Lempar-lemparan kertas catatan dengan teman 

6) Saling memberi isyarat atau kode jwaban dengan teman 

7) Memanfaatkan teknologi. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

deskriptif kulitatif, namun memanfaatkan data kuantitatif untuk 

mengidentifikasi prosentase dan kecenderungan menyontek yang 

dilakukan siswa. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok atau komunitas. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
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orang dan perilaku yang dialami.
35

 Penjelasan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan peran guru BK dalam mengatasi perilaku menyontek 

pada siswa di SMA Negeri I Moga Pemalang. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti
36

. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 

adalah guru BK kelas XI SMA Negeri I Moga dan Lima siswa kelas 

siswa kelas XI yang dipilih berdasarkan hasil angket.  

Yang dimaksud obyek penelitian adalah permasalahan- 

permasalahan yang menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
37

 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah mengapa 

siswa menyontek pada waktu ujian dan apa usaha yang dilakukan oleh 

guru BK dalam mengatasi perilaku menyontek yang dilakukan oleh 

siswa 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode- metode sebagai berikut : 

a. Kuisioner (Angket) 
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Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
38

 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengkategorikan 

subyek yang akan dipilih dan untuk mengetahui prosentase serta 

kecenderungan siswa dalam melakukan tindakan menyontek.  

 Peneliti menggunakan angket gabungan antara pertanyaan 

terbuka dan pertanyaan tertutup. Dalam teknis pelaksanaannya penulis 

memberikan angket yang berisi delapan pertanyaan, dengan masing-

masing pertanyaan terdapat empat pilihan jawaban. 3 pilihan jawaban 

yaitu point a, b, c berupa jawaban tertutup (pilihan jawaban sudah 

disediakan) dan point d disediakan untuk jawaban terbuka. 

Angket dibagikan kepada 344 siswa kelas XI yang bertujuan 

untuk memetakan dan memilih subyek penelitian. Dari hasil angket 

diperoleh data bahwa Siswa kelas XI SMA Negeri I Moga terdapat 

344 siswa yang terbagi menjadi 3 peminatan yaitu IPA, IPS dan 

Bahasa. Dari hasil pengisian angket diperoleh bahwa siswa kelas XI 

SMAN I Moga banyak yang menyontek saat ujian dengan rincian 

sebagai berikut. 

Peminatan kelas  XI IPA  terdapat 107 siswa dengan jumlah 75 

siswa perempuan dan 32 siswa laki-laki. Dari hasil pengisian angket 

yang dilakukan siswa diperoleh data bahwa dari 75 siswa perempuan 
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41 diantaranya menyatakan bahwa dirinya sering menyontek, 33 siswa 

mengaku jarang menyontek dan hanya 1 siswa yang menyatakan 

bahwa dirinya tidak pernah menyontek. Dari 32 siswa laki-laki 

diperoleh data 21 diantaranya menyatakan sering menyontek, 11 siswa 

menyatakan jarang menyontek dan tidak ada siswa yang menyatakan 

tidak pernah menyontek.  

Secara keseluruhan dari 107 siswa yang mengambil peminatan 

IPA 62 diantaranya menyatakan sering menyontek 44 siswa 

menyatakan jarang menyontek dan hanya 1 siswa yang menyatakan 

dirinya tidak pernah menyontek. 

Kelas peminatan IPS terdapat 121 siswa dengan jumlah siswa 

perempuan berjumlah 68 dan siswa laki-laki berjumlah 53. Dari hasil 

pengisian angket diperoleh data bahwa dari 68 siswa perempuan 27 

diantaranya menyatakan bahwa dirinya sering menyontek saat ulangan 

dan 41 siswa menyatakan jarang menyontek saat ulangan. Dari 53 

siswa laki-laki 14 diantaranya menyatakan sering menyontek saat 

ujian dan 39 diantaranya menyatakan jarang menyontek saat ujian. 

 Dari  siswa yang mengambil peminatan  IPS, 80 diantaranya 

mengaku jarang menyontek saat ujian dan 41 diantaranya menyatakan 

sering menyontek saat ujian. Dari data di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 100% siswa di kelas peminatan IPS Pernah 

melakukan kecurangan dengan menyontek pada saat ulangan. 
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Kelas peminatan Bahasa terdapat 116 siswa dengan jumlah 

siswa perempuan 79  dan siswa laki-laki 37. Dari 37 siswa laki-laki 23 

diantaranya menyatakan sering menyontek saat ujian,14 diantaranya 

menyatakan jarang menyontek saat ujian. dari 79 siswa perempuan 43 

diantaranya menyatakan sering menyontek pada saat ujian,36 

diantaranya menyatakan jarang menyontek saat ujian. Dari 116 jumlah 

siswa kelas bahasa, 66 diantaranya menyatakan sering menyontek 

pada saat ujian dan 50 diantaranya menyatakan jarang menyontek saat 

ujian. 

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 49,1% siswa 

mengaku sering menyontek saat ujian, 50,6 % mengaku jarang 

menyontek saat ujian dan sisanya mengaku tidak pernah menyontek 

saat ujian. 

Dari hasil angket ini peneliti memilih enam orang siswa 

berdasarkan hasil jawaban siswa yang dapat disimpulkan bahwa siswa 

tersebut sering melakukan tindakan menyontek.  

b. Interview (wawancara) 

Metode interview adalah suatu percakapan (tanya jawab) yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data tentang berbagai hal dari 

seseorang atau sekumpulan orang secara lisan atau langsung.
39

 

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

tak terstruktur (wawancara mendalam), intensif, kualitatif dan terbuka. 
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Dalam teknis pelaksanaanya penulis mengajukan pertanyaan kepada 

informan, kemudian informan menjawab bebas terbuka.  

Wawancara dilakukan kepada guru BK kelas XI dan kepada 

enam orang siswa yang dipilih berdasarkan hasil pengisian angket. 

Siswa tersebut adalah AA (nama samaran), AR (nama samaran), 

(nama samaran), AD (nama samaran),AC (nama samaran),AG (nama 

samaran),dan AF (nama samaran). 

Selain kepada siswa, wwancara juga dilakukan dengan guru 

BK yaitu Ibu EN sebagai koordinator BK dan Ibu AI sebagai guru BK 

kelas XI. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara untuk memperoleh informasi 

dari data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk tulisan 

catatan, dan benda-benda lainnya.
40

  Metode ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh 

data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
41

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

1. Data tentang sejarah, letak geografis, struktur organisasi SMA N I 

Moga. 

2. Catatan penanganan yang pernah dilakukan oleh guru BK di SMA 

N I Moga. 
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3. Data masalah siswa 

4. Keabsahan Data 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembandingan terhadap data itu.
42

 Triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan atau informasi. 

 Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum atau yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan pada waktu itu. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang.  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 

5. Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kendala proses 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan
43

. 

Dalam menganalisa data yang terkumpul dari lapangan peneliti 

mengunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data-data 

yang telah diperoleh kedalam bentuk-bentuk kalimat. Metode kualitatif 

                                                           
42

Lexi J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm.330 . 
43

Masri Singarimbun ,Metodologi Penelitian Survey,(Jakarta: LP3S,1988) hlm.265. 
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adalah prosedur data yang menghasilkan data deskriptif (ucapan atau 

tulisan ) dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek itu 

sendiri).
44

 

Menurut J. Meleong bahwa langkah- langkah yang dilakukan 

dalam menganalisis data adalah:
45

 

a. Reduksi Data 

Terdiri dari kegiatan-kegiatan menajamkan, mengolah, 

mengarahkan, mengarahkan , membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data hasil wawancara sehingga kesimpulan final 

dapat ditarik dan di Ferivikasi.  

Data dirangkum dan dipilih yang sesuai dengan topik 

penelitian, disusun segera sistematis  sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil penelitan. 

Dalam hal ini penulis membuat rangkuman tentang aspek-

aspek yang menjadi fokus penelitian. Rangkuman tersebut kemudian 

di reduksi atau disederhanakan pada hal-hal yang menjadi 

permasalahan penting. 

b. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini deskripsi data dimaksudkan untuk 

menguraikansegala sesuatu yang terjadi ketika proses konseling antara 

guru bimbigan dan konseling dan siswa. Pendeskripsian siswa ini 

                                                           
44

Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm.23.  
45

Lexi J Meleong Metode Penelitian Kualitatif,hlm 288.  
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dilakukan berdasarkan pada apa yag dilihat atau diperoleh selama 

penelitian. 

c. Pengambilan kesimpulan. 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Data yang 

diperoleh dan disusun selanjutnya dibuat kesimpulan. Ketiga langkah 

dalam menganalisis data penelitian sehingga dapat tercapai suatu 

uraian sistematik, akurat dan jelas. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan.
46
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan 

R&D, (Bandung : Alfabeta,2009),hlm.218 
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     BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada BAB III, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa alasan siswa SMA Negeri 1 Moga Pemalang menyontek adalah 

karena ambisi untuk mendapat nilai tinggi namun tidak diimbangi dengan 

usaha belajar yang sungguh-sungguh, karena faktor lingkungan yaitu 

banyak teman yang menyontek, tuntutan dari orang tua untuk 

memperoleh hasil penddikan yang maksimal dan karena adanya 

kesempatan. 

2. Bahwa bentuk-bentuk tindakan menyontek yang dilakukan siswa adalah : 

menggunakan gestur dan verbal, bentuk manual yaitu menyontek dengan 

cara membawa buku catatan, lembar kerja siswa, membuat catatan kecil 

atau repekan dan membuat tulisan pada bagian tubuh dan memanfaatkan 

teknologi. 

3. Bahwa peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi perilaku 

menyontek adalah: peran guru BK sebagai Informator, peran guru BK 

sebagai organisator, peran guru BK sebagai Motivator dan Inisiator.
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B. Saran-saran 

 Guna memaksimalkanpengembangan pelayanan bimbingan dan 

konseling, maka penulis memberikan saran-saran : 

1. Bagi jurusan BKI, adanya kajian yang serius mengenai penanganan 

perilaku menyontek pada sisw karena tindakan menyontek selalu ada pada 

tiap sekolah dan perlu ditangani secara serius. 

2. Bagi sekolah SMA Negeri I Moga Pemalang untuk terus memberikan dan 

peningkatan pada siswa yang melakukan tindak kecurangan yaitu 

menyontek saat ujian, karena jika dibiarkan tindakan ini akan berdampak 

buruk pada diri siswa maupun pada dunia pendidikan secara umumnya. 

3. Bagi para pembaca skripsi ini, hendaknya dilakukan penelitian lebih 

lanjut sehubungan dengan pelayanan untuk siswa menyontek karena 

penulis merasa bahwa penelitian ini masih sangat butuh penyempurnaan 

dari para peneliti-peneliti lainnya. 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillahi Robbil „alamin segala puji bagi Allah penulis pajatkan 

atas segala limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penulis, sehingga 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Seluruh waktu, tenaga dan fikiran 

penulis curahkan untuk terselesaikannya skripsi ini. Namun demikian, penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan. 

 Dengan menyadari adanya keterbatasan tersebut,  maka penulis 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 
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skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi penulis khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya. Amin.
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A. Pedoman Wawancara 

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdiri SMAN I Moga? 

b. Bagaimana letak geografis SMAN I Moga? 

c.  Apa visi, misi dan tujuan SMAN I Moga? 

d. Berapa jumlah siswa-siswi di SMAN I Moga? 

e. Berapa jumlah personil BK di SMAN I Moga? 

f. Bagaimana pembagian BK tugas SMAN I Moga? 

g. Bagaimana peran guru BK di SMAN I Moga? 

h. Apa tujuan diadakan BK di SMAN I Moga? 

i. Apakah di sini sering ada kasus menyontek? 

j. Apakah guru BK mempunyai andil dalam menangani siswa yang 

menyontek? 

k. Selain guru BK, siapa saja yang menangani siswa yang 

menyontek? 

l. Bagaimana peran guru BK dalam usaha mengatasi perilaku 

menyontek pada siswa (penanganan individu, kelompok dan 

lapangan)? 

2. Untuk guru BK 

a. Berapa jumlah guru BK dan apa saja tugasnya? 

b. Apa saja program kerja guru BK di SMAN I Moga? 

c. Bagimana latar belakang siswa di SMAN I Moga? 



d. Berapa banyak jumlah siswa yang mempunyai masalah menyontek 

saat ujian? 

e. Bagaimana sarana dan fasilitas guru BK dalam mengatasi masalah 

tersebut? 

f. Bagaimana hasil yang dicapai dalam penanganan tersebut? apakah 

pemberian layanan bimbingan dan konseling juga menggunakan 

metode isami? Jika ia,bagaimana pelaksanaannya? 

g. Apakah guru BK  melakukan kerjasama dengan pihak luar 

sekolah? 

B. Pedoman Observasi 

a. Letak SMAN I Moga Pemalang dan lingkungan sekitarnya? 

b. Sarana dan prasarana yang ada si ruang BK? 

c. Keadaan siswa di SMAN I Moga Pemalang ? 

d. Struktur organisasi BK di SMAN I Moga Pemalang? 

3. Untuk siswa 

a. Apakah anda pernah menyontek?  

b. Mengapa anda menyontek? 

c. Bagaimana cara anda menyontek? 

d. Apakah pengawasan saatu ujian ketat? 

e. Apakah teman anda juga penyontek? 

f. Apakah ada guru yang menegur jika ketahuan menyontek? 

g. Apa yang dilakukan guru saat mengetahui anda menyontek? 



h. Apa ada penanganan ddari guru BK saat anda ketahuan 

menyontek? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Letak geografis dan batas-batas SMAN I Moga Pemalang? 

b. Keadaan dan jumlah guru di SMAN I Moga Pemalang? 

c. Prinsip-prinsip BK di SMAN I Moga Pemalang? 

d. Fungsi BK di SMAN I Moga Pemalang? 

e. Tujuan BK di SMAN I Moga Pemalang? 

f. Program kerja BK di SMAN I Moga Pemalang? 

g. Ruang lingkup BK di SMAN I Moga Pemalang? 

h. Pembagian tugas BK di SMAN I Moga Pemalang? 

i. Mekanisme palaksanaan BK di SMAN I Moga Pemalang? 

j. Data permasalahan siswa kasus menyontek yang pernah ditangani? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANGKET UNTUK SISWA 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Peminatan  : 

Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Boleh 

mengisi lebih dari satu pilihan. Untuk poin D diisi dengan jawaban yang belum 

ada dalam pilihan. Jawaban tidak mempengaruhi hasil belajar teman-teman. 

1. Apakah teman-teman pernah menyontek? 

a. Tidak pernah  b. Jarang c. Sering d..................  

2. Apa alasan teman-teman menyontek? 

a. Ikut-ikutan teman c. Kurang percaya diri dengan hasil pekerjaan 

sendiri. 

b. Ada kesempatan d. .................................... 

3. Bagaimana cara teman-teman menyontek? 

a. Bertanya pada teman  c. Memanfaatkan teknologi yang ada 

(handphone) 

b. Membuka catatan  d. ................ 

4. Bagaimana  perasaan teman-teman ketika menyontek? 

a. Biasa saja b. Agak takut  c. Takut d. ............. 

5. Apakah ada guru yang menegur ketika ada yang ketahuan menyontek? 

a. ada  b. Kadang ada  c. Tidak ada d. ................ 

6. Apakah teman-teman ingin berhenti menyontek?  

a. Tidak ingin  b. Agak ingin  c. Ingin d. ................  

7. jika ia, menurut teman-teman bagaimana caranya?  

a. Belajar lebih rajin 

b. Yakin dengan jawaban sendiri 

c. Merasa diawasi 

d. ....... 

8. Jika tidak, apa alasannya? 

a. Merasa rugi jika tidak menyontek karena teman-teman menyontek. 



b. Takut mendapat nilai jelek. 

c. Pengawas tidak ketat, ada kesempatan untuk menyontek 

d. .............. 
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